BAB I
MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE DAN
RUMUSAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Belgjar, Pembelajaran dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan keseluruhan proses pendidikam tieg
orang yang meliputi pengetahuan, ketrampilan, lsalsia dan sikap
dari seseorang.Seseorang dikatakan belajar jika piathya terjadi
proses perubahan sikap dan tingkah laku. Perub@ahabiasanya
berangsur-angsur dan memakan waktu cukup lama.

Perubahan tersebut akan semakin tampak bila ade ki
pihak yang terlibat. Tanpa adanya usaha, walaupgadi proses
perubahan tingkah laku, tidak dapat diartikan sablaglajar. Ini dapat
diartikan bahwa pencapaian tujuan pembelajaranasangrgantung
pada proses belajar yang dilakukan oleh peserita itidsendiri.

Banyak ahli pendidikan mengungkapkan pengertiarajéel
dengan sudut pandang masing-masing.

1) Menurut Oemar Hamalik, belajar merupakan suatugsosuatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.

2) Nana Sudjana mengatakan belajar adalah suatu pres®es
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seggosaperti
berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dgkahin
lakunya, keterampilan, kecakapan dan kemampuandgga

reaksinya, daya penerimaannya, dan aspek-aspek lain

'0emar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara,2009), him. 27.

’Nana SudjanaPasar-Dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Algensindo,
2005), him.28.



3) Menurut Cliford T. Morgan yang dikutip oleh MuhibiSyah
didefinisikan "learning may be defined as any relatively
permanen change in behaviour wich occurs as a tesill
experience or practice”’Belajar adalah perubahan tingkah laku
yang relatif tetap sebagai akibat dari latihan gngalaman®.

4) Slameto mengatakan belajar adalah suatu prosesa ugatg
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobémngkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasgafs@nan
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkannya’

5) Menurut Abdul Aziz dan Abdul Majid definisi belajadalah

INENEFAbA e L;pj)m V.LMJ\ u_:a; i3k VJ,_Ju

A

“Belajar adalah suatu perubahan dalam pemikiraene didik

yang dihasilkan atas pengalaman terdahulu kemudtksjadi
perubahan yang baru”.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkahwa
belajar diartikan sebagai perubahan pada indivahgyterjadi melalui
pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau peskean
tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak ldtan daetapi karena
peran aktif dalam lingkungan.

Dalam interaksi belajar mengajar yang menjadi [@aso
utama adalah proses belajar pada peserta didik i ypkoses
berubahnya tingkah laku peserta didik melalui bgabgengalaman
yang diperolehnya. Perubahan sebagai hasil proségab dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubagetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, ketrampit

*Muhibin Syah Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him.90.

“Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 2.

°Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz MajidAt-tarbiyah wa Thuruqut Tadrjsluz |,
(Mesir: Darul Ma’arif, t.th), him. 169.



kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, dagairppaannya
dan lain-lain aspek yang ada pada individu.

Pembelajaran merupakan interaksi dua arah daralsgayuru
dan peserta didik, di mana antara keduanya ter@nunikasi

(transfen yang intens dan terarah menuju pada suatu tgagef telah

ditetapkan sebelumnyaDari pengertian tersebut, maka pembelajaran

merupakan suatu aktivitas yang dengan sengajauttdak dengan
menciptakan berbagai kondisi yang diarahkan untekaapai tujuan,
yaitu tujuan kurikulum.

Dalam proses pembelajaran matematika diperlukaeraksi
antara guru dengan peserta didik dan antara pedalia dengan
peserta didik. Sehingga tujuan dari pembelajargatircapai, dalam
hal ini adalah meningkatnya pemahaman konsep daktifen peseta
didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajaepaglidik.

b. Teori-teori Belajar

1) Teori Belajar Jean Piaget

Menurut Jean Piaget, pengalaman-pengalaman fisik da

manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya pahdn

perkembangafl. Sementara itu, interaksi sosial dengan teman

sebaya, khususnya berargumentasi dan berdiskusi bamtm
memperjelas pemikiran yang pada akhirnya memuaitkrem itu

lebih logis.

Perkembangan sebagian bergantung pada seberapa jauh

anak memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkangtal ini
mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belsgagat

menentukan proses perkembangan kognitif anak. Adapt

®Nana SudjanaProses Belajarhim. 28

"Trianto, Mendesain Nodel Pembelajaran Inovatif-Progresif:n&ep, Landasan Dan

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pdikdn (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2010),

him. 17.

Trianto, Mendesainhim. 29.



lingkungan dilakukan melalui proses asimilasi d&omodast.

Asimilasi merupakan pengintegrasian pengalamanglann

baru dalam hubunganya dalam skema-skema yangadahPada
tahapan ini, peserta didik akan mengintegrasikagg@huan baru
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Agar pesdrtlik

mampu mengintegrasikan pengetahuannya, maka médraies

mengetahui materi apa yang akan dipelajari. Setainjika ada

konsep baru yang tidak terkait dengan konsep yamdals
dipelajari, maka konsep baru tersebut akan ditakdyake dalam
struktur kognitif. Sedangkan akomodasi adalah péfmRadian

skema-skema yang ada untuk mencocokannya dengaasisit
situasi baru. Hal itu berarti jika konsep barutitlak terkait dengan
konsep yang sudah ada, maka akan ditambahkan &®a dairuktur

kognitif.

Proses pemulihan kesetimbangan antara pemaharatn sa
ini dan pengalaman-pengalaman baru disebut ekagibPada saat
inilah proses pembelajaran bergantung. Guru dapatgambil
keuntungan ekuilibrasi dengan menciptakan situasingy
mengakibatkan ketidakseimbangan, oleh karena itminmilkan
keingintahuan peserta didik.

Peranan guru sangat penting untuk menciptakan ssitua
belajar sesuai dengan teori Piaget.Implikasi dgoritpiaget antara
lain:*°
a) Memfokuskan pada proses berpikir anak, tidak sekpdda

produknya. Disamping itu dalam pengecekan jawalesena
didik, guru harus memahami proses yang digunakaak an
sampai pada jawaban tersebut.

*Trianto, Model Pembelajaran Terpadu:Konsep, Strategi, Daplémentasinya Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRJakarta: Bumi Aksara, 2010), him.71.

TriantoModel Pembelajararhim.73.



b) Pengenalan dan pengakuan atas peranan anak-angk yan
penting sekali dalam inisiatif-diri dan keterlibataktif dalam
kegiatan pembelajaran.

c) Penerimaan perbedaan individu dalam kemajuan
perkembangan. Bahwa seluruh anak berkembang melalui
urutan perkembangan yang sama namun mereka
memperolehnya dalam kecepatan yang berbeda.

Dari implikasi teori J. Piaget diatas guru harusmpa
menciptakan keadaan peserta didik yang mampu ub&l&jar
sendiri. Artinya guru tidak sepenuhnya mengajarkaatu bahan
ajar kepada peserta didik, tetapi guru dapat megurampeserta
didik yang mampu belajar dan terlibat aktif dalagtafar.

2) Teori Belajar Vygotsky

Vygotsky berpendapat bahwa peserta didik membentuk
pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan kegip¢serta didik
itu sendiri.

“Vygotsky believed that children are often at a dbgm
level where they can solve problem independeéntly

Teori Vygotsky ini lebih menekankan pada aspek aodari
pembelajaran, yaituinteraksi sosial antar indivitkngan orang-
orang lain. Interaksi sosial tersebut merupakanofaterpenting
yang mendorong atau memicu perkembangan kogn##Ewsang.
Proses pembelajaran akan terjadi jika peserta tielikerja
atau menangani tugas-tugas yang belum dipelajamun tugas-
tugas tersebut masih berada dalam jangkauan merskeotsky
yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi padauomya
muncul dalampercakapan dan kerja sama antar indisetbelum

fungsi mental yang lebih tinggi itu diserap oleldivndu tersebut.

1 Tan Ong Sengzducational Psychology:APracticioner-Reseacher Appeh (An Asian
Edition), (Singapore: Thomson Learning, 2003), him.56.

2Triyanto, Mendesainhlm. 39.



Peserta didik seharusnya diberikan tugas-tugas Yamgpleks,
sulit, dan realistik kemudian diberikan bantuanugkepnya untuk
menyelesaikan tugas tersebut. Tugas guru adalatyeti@kan
atau mengatur lingkungan belajar peserta didik, dsngatur
tugas-tugas yang harus dikerjakan peserta didrkg seemberikan
dukungan dinamis, sedemikian hingga setiap peskdi& dapat
berkembang secara maksimal.

Ada dua implikasi utama teory vygotsky dalam
pembelajaran ini. Pertama, dikehendakinya susunaatask
berbentuk pembelajaran kooperatif antar pesertk,ds¢hingga
peserta didik dapat berinteraksi disekitar tugass$uyang sulit dan
saling memunculkan strategi pemecahan masalah gdekfif
masing-masingzone of proximal developmerfperkembangan
sedikit diatas perkembangan seseorang saat ini)du&e
pendekatan dalam pengajaran menekankan scaffo{dieghberi
sejumlah bantuan) sehingga peserta didik semakima la
bertanggung jawab terhadap pembelajarannya séndiri.

c. Hasll Belajar

Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonésisil*
adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, diladikaet) osaha (pikiranj
dan “belajar adalah suatu proses untuk memperaagtahuan atau
ilmu”.*°

Hasil belajar merupakan suatu hasil dari suatuakse tindak
belajar dan tindak mengajdr.Hasil belajar yang diperoleh peserta
didik dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor @mal dan faktor

eksternal.

¥Triyanto,Model pembelajararhim.77

“Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa IndoneKimnus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), Cet,lhim. 300.

*Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indoni€aiaus Besar Bahasa Indonedigm. 1.

6 Dimyati dan mudjionoBelajar Dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
him. 3.
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1)
2)

3)

1)

2)

3)

Faktor intern meliputt’
Faktor jasmani, meliputi kesehatan dan cacat tubuh
Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatianinat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan
Faktor kelelahan.

Faktor ekstern, meliputf
Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidéfasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonduarde
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan
Faktor sekolah, meliputi metode pengajaran, kuuakyl relasi
guru dengan peserta didik, disiplin sekolah, ai@ajpran, waktu
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, mbtdmr, dan
tugas rumah.
Faktor masyarakat, meliputi kegiatan peserta didi&lam
masyarakat, media masa, teman bergaul, serta bkahitupan
masyarakat.

Faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar y@adong

dominan adalah kualitas pengajaran, kualitas pargajadalah tinggi

rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar m@angdalam

mencapai tujuan pengajaran. Faktor intern (kemampeaerta didik)

dan faktor ekstern (kualitas pengajaran) mempuniabungan

berbanding lurus dengan hasil belajar peserta 4idik

. Model Pembelajaran Learning Cycle
Model pembelajaran siklus belajaledrning cycl¢ merupakan
salah satu model pembelajaran dengan pendekatatrikktivis yang pada

mulanya terdiri atas tiga tahap, yaitu (a) eksmioaksploratior), (b)

Y"SlametoBelajar, him.54-59.
85lametoBelajar, him. 60-71.

!9 Nana Sudjana@roses Belajarhim.40.
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pengenalan konsepcdncept introductio)) dan (c) penerapan konsep
(concept application®

Pada tahap selanjutnya, tiga tahap tersebut menpgala
pengembangan yaittt
a. Pengembangan minar(gagemeit

Pada tahap ini, guru berusaha membangkitkan dan
mengembangkan minat dan keingintahuanrifsity) peserta didik
tentang materi yang akan diajarkan yaitu logikaemeatika. Hal ini
dengan cara mengajukan pertanyaan tentang prokaslfadalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian peserta k didkan
merespon/menjawab, kemudian jawaban tersebut kiadpijakan
oleh guru untuk mengetahui pengetahuan awal pedatliia tentang
logika matematika.

b. Eksplorasi €xploratior)

Pada tahap eksplorasi dibentuk kelompok-kelompakl Ke6
peserta didik, kemudian diberi kesempatan untulefpgksama tanpa
pembelajaran dari guru. Dalam kelompok ini, pesdrtik didorong
untuk menguji dan atau membuat hipotesis baru, otEnalternatif
pemecahannya dengan teman sekelompok, melakukameaoatat
pengamatan serta ide atau pendapat yang berkembafegn
diskusi.Pada tahap ini guru berperan sebagaittsitidan motivator.

c. Penjelasangxplanation

Pada tahap ini, guru dituntut mendorong siswa untuk
menjelaskan suatu konsep dengan kalimat/pemikeadis, meminta
bukti dan Klarifikasi atas penjelasan peserta didilan saling
mendengar secara kritis penjelasan antar peserthk datau
guru.Dengan adanya diskusi tersebut, guru membefinisi dan

“Made wenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatnjdian Konseptual
Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), Cet IV, him. 198.

“IMade wenaStrategi Pembelajaragrhim.171-172.
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penjelasan tentang konsep yang dibahas, dengan kaepenjelasan
peserta didik terdahulu sebagai dasar diskusi.
d. Elaborasié¢laboratior)

Pada tahap ini, peserta didik menerapkan konsep dan
ketrampilan yang dipelajari dalam situasi baru akamteks yang
berbeda.Dengan demikian peserta didik dapat bedagara bermakna,
karena telah dapat menerapkan/mengaplikasikan pogaeg baru
dipelajarinya dalam situasi baru.

e. Evaluasi évaluatior).

Pada tahap evaluasi, guru dapat mengamati pengetatau
pemahaman peserta didik dalam menerapkan konsepPbaerta
didik dapat melakukan evaluasi diri dengan mengajugertanyaan
terbuka dan mencari jawaban yang menggunakan assebukti, dan
penjelasan yang diperoleh sebelumnya.

Dengan model pembelajardearning cycle berbantuan LKPD,
peserta didik saling memberikan pendapatnya dal@amenahkan suatu
masalah, sehingga masing-masing peserta didik nmemakonsep yang
ada.
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Bagan 1
Model pembelajaratearning cyclé?

1
Tahap

e oy
"gagemem

5

Tahap evaluatioy,

Sebagaimana dalam Al qur'an surat al-maidah ayat 2:

(7] WL A\ 2B XLEeO0. N> =<€e0....
e @0 B EOQONO¥ I €0 MUOF WM W@e
SRS € a3 (7] 2L N BXL€EO00 AP

...... £ COOLORD YW Sc ¢

Artinya: *“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (gemakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongardal
berbuat dosa dan pelanggaran....”(Q.S al-maidah:2).

. LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik)
LKPD (lembar kegiatan peserta didik) atau lebihedi&l dengan
LKS (lembar kegiatan siswa). Lembar kerja siswaupakan panduan

2 Made wenaStrategi Pembelajargrhim.176.
Departemen Agama RAI-Quran Dan Terjemah(Semarang: PT. kKarya Toha Putra,

t.th), him.84.
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siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan pieliken atau
pemecahan masaléh.

Lembar kegiatan peserta didik dapat berupa pandotuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untumgepgbangan
semua aspek pembelajaran dalam bentuk pengembeakgparimen atau
demonstrasi.

4. Logika Matematika
a. Pernyataan, Kalimat Terbuka dan Pernyataan Majemuk
Pernyataan adalah kalimat yang mengandung nilaarbatau
salah tetapi tidak sekaligus keduanya.Kalimat tesbadalah kalimat
yang belum dapat ditentukan nilai kebenarannyankali majemuk
adalah dua pernyataan atau lebih yang dapat diksisikan dengan
kata hubung logika (dan, atau, jika.....makaikg gan hanya jika....)
sehingga membentuk pernyataan baru.
b. Nilai Kebenaran dari Suatu Pernyataan Majemuk degallinya
1) Konjungsi
Konjungsi merupakan pernyataan majemuk dengan kata
penghubung “dan”. Dua pernyatapmlanq yang dinyatakan dalam
bentuk p[ g disebut konjungsi dan dibapadang. Konjungsi dua
pernyataarp danq bernilai benar hanya jika kedua komponennya
bernilai benar.
Tabel 1
Tabel kebenaran konjungsi

p Q pLq
B B B
B S S
S B S
S S S

2Trianto, Mendesainhim. 222.
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Contoh:

p : Bung Hatta lahir di Sumatra
Barat.......ccccoeeeeeeevieeieees (B)

q . Bung Hatta meninggal di
Jakarta........ccccevviviiiiiiiii, (B)

PLA . Bung Hatta lahir di Sumatra barat dan meningfjal

Jakarta....... (B)
Negasi dari konjungsp L qditulis ~(pCq) =~ pC ~q.
2) Disjungsi
Jika pernyataap danq dihubungkan dengan kata hubung
“atau” maka pernyataarp atau q disebut disjungsi, yang

dinotasikan sebagaipC g(dibaca p atau ). Disjungsi dua
pernyataarp dang, yaitu p L gbernilai benar jika salah satu atau

kedua dari pernyataan dardang bernilai benar.

Tabel 2
Tabel kebenaran disjungsi

P q pLq

B B B

B S B

S B B

S S S
Contoh:
p . Citra belajar matematika.............cccovvevevvvvnnniiinnnnnn. (B)
q . Citra belajar bahasa indonesia..........ccccceeevvvvvenn...(B)

pLq : Citra belajar matematika atau bahasa indonesia.(B)
Negasi dari disjungsp L gditulis ~(pLCqg) =~ pL ~q.
3) Implikasi
Dua pernyataarp dan g yang dinyatakan dalam bentuk

kalimat “jika p maka g’ disebut implikasi / kondisional /
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pernyataan bersyarat dan dilambangkan selmgaq.
Sedangkan pernyataarp = qdisebut pernyataan implikatif /
kondisional.Implikasi dua pernyatagm—=> q bernilai salah hanya

jika p bernilai benar disertaj bernilai salah.
Tabel 3
Tabel kebenaran implikasi

p Q P=4

B B B

B S S

S B B

S S B
Contoh:
p :Saya memilih jurusan IPA..........cccoooiiiie e (B)
q ‘Nilai rata-rata bidang studi MIPA sekurang-kurayg

8....(B)

p=q :Jika saya memilih jurusan IPA, maka nilai rat&ra

bidangstudiMIPAsekurang-kurangnya

Negasi dari implikasip = qditulis ~(p=q) = pC ~q.
4) Biimplikasi
Dua pernyataamp dan q jika dinyatakan dengan lambang

p = qdisebut biimplikasi (bikondisional atau pernyat&ansyarat
ganda). Notasi pernyataap = qdibacap jika dan hanya jikay,
yang mengandung makna bahgva> gbenar dan jugag= p
benar. Dengan kata laim = gmerupakan singkatan dua implikasi
p= gdan g= p. Biimplikasi dua pernyataap danq bernilai

benar jikap dang mempunyai nilai kebenaran yang sama.
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Tabel 4
Tabel kebenaran biimplikasi:

p q P=4q
B B B
B S S
S B S
S S B
Contoh:
p 7 adalah bilangan ganjil...................... (B)
q 7 tidak dapat dibagi 2..........ccccoeeeiiiennens (B)
p = q : 7 adalah bilangan ganjil jika dan hanya jikaidak
dapat dibagi 2.......cccceeeiiiiiiiiiiii e, (B)
Negasi dari implikasi p=q ditulis

~(p-ag=(pL~a)L(@t~p).
5) Konvers, invers, dan kontraposisi
Dari implikasi p = q dapat dibentuk implikasi baru:
a) g= p, disebut konvers dari implikasi semula
b) ~ p=~q, disebut invers dari implikasi semula
C) ~q=~ p, disebut kontraposisidari implikasi semula
Contoh:

Jika ia datang, maka hari hujan.

Konvers . Jika hari hujan, maka ia datang
Invers : Jika ia tidak datang, maka hari tidak huja
Kontraposisi : Jika hari tidak hujan, maka ia tidktang.

5. Peneraapan Model Pembelajaran Learning Cycle Berbantuan LKPD
Langkah-langkah model pembelajarlarning cycleberbantuan
LKPD di atas apabila di implementasikan dalam kegigpembelajaran
adalah sebagai berikut:

a. Guru mengucapkan salam.
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. Guru memeriksa presensi kehadiran peserta didik.
. Guru memotivasi peserta didik untuk mengikuti pelajaean dengan
membangkitkan minat peserta didik dengan membertotologika
matematika dalam kehidupan sehari-hari.
. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
. Guru menyampaikan model pembelajaran yang akamdigun yaitu
learning cycleberbantuan LKPD.
Peserta didik dikelompokkan menjadi beberapa kettnptiap
kelompok terdiri atas 4-6 orang dan setiap kelompeddiri atas
peserta didik yang bervariasi, yaitu peserta didd&ckemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.
. Guru menugasi peserta didik untuk berdiskusi tentpengertian
konjugsi, disjungsi dengan bantuan LKPD.
LKPD (Lembar pengamatan Peserta Didik)
1. Tentukan negasi atau ingkaran dari pernyataanutérik

a. Faktor prima dari 18 adalah 2,3, dan 6.

b. 5 adalah bilangan ganijil.

C. 5+1=2

d. 9 adalah bilangan bentuk kuadrat

2. Jika p= BBSS dan q=SBSB buatlah tabel kebenaran dari
pernyataan berikut!
a. pA~q
b. ~(~pVvaq)

3. Tentukanlah nilai kebenaran dari pernyataan bérikut
a. 10 adalah kelipatan 2 atau 5 bilangan genap.

b. 5x 2 = 10dan 10 bilangan prima.

. Guru memberi penguatan terhadap hasil kelompok.
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Guru memberikan soal latihan sebagai pemantap&adap tingkat

pemahaman peserta didik terhadap konsep logikenmaite.

1.

3.

Diketahui p adalah "hari ini hujan deras” dgradalah “hari ini
aliran listrik terputus”.Tulis setiap peryataaniket ini dengan
menggunakan lambang logika:

a. Hari ini tidak hujan deras dan aliran listrik tidegcputus

b. Hari ini hujan tidak deras atau aliran tidak tersut

Jikap merupakan “dia pria tampan” dgrmenyatakan "dia pria
pandai”. Tulislah pernyataan berikut ini dengarakedta:

a. ~plLqg

b. ~pLCq

Buatlah tabel kebenaran dari pernyataean (pC ~ q)

Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan matelajpean yang

telah dipelajari

B. Kajian Terdahulu
Kajian relevan ini dijadikan sebagai bahan perbagah baik

mengenai kekurangan maupun kelebihan yang sudaked@dumnya. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan perbandingaipsikyang ditulis oleh:

1.

Yunita F Rahayu mahasiswi Universitas Negeri Senta@engan judul
"Keefektifan Model Pembelajarariearning Cycle Berbantuan LKS
Terstruktur Pada Materi Bidang Datar Terhadap H8slajar Sisiwa
Kelas VII”, menunjukkan adanya peningkatan hadijoe.

Bivika Purnami mahasiswuniversitas Muhammadiyah Surakatéangan
judul”Implementasi Model Pembelajaraparning Cycle “5E'Berbantuan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Untuk meningkatkan KemaarptPenalaran
Siswa (PTK Kelas VIII D SMP Negeri 2 Sawit Tahunafgn 2009 /
2010)”, menunjukkan adanya peningkatan hasil belaja

Berangkat dari hasil penelitian tersebut, penedikan mencoba

menggunakan model pembelajad@arning cycleberbantuan LKPD dalam

pembelajaran matematika di SMA pada materi pokgikbmatematika pada
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peserta didik kelas X SMA NU 1 Hasyim Asy'ari Tardkegal. Dengan
penggunaan model pembelajardearningcycle berbantuan LKPD ini,
diharapkan akan meningkatkan hasil belajar peskdil pada materi pokok

logika matematika.

. KERANGKA BERFIKIR

Strategi pembelajaran merupakan salah satu falkdoumang utama
berhasil tidaknya seorang guru dalam membelajapeserta didik. Berhasil
tidaknya pembelajaran yang dilakukan oleh guru tdpénat salah satunya
dari hasil kemampuan pemecahan masalah peserka S8ebagai usaha dalam
pembelajaran matematika yang dapat mengarahkanrtgpedalik untuk
menemukan kembali konsep-konsep matematika darnt dagragaplikasikan
konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari atanemapkannya di bidang
lain.

Logika matematika merupakan materi SMA/MA kelasPéda materi
ini peserta didik masih kesulitan dalam memahammjkagsi, disjungsi,
implikasi, biimplikasi, serta konvers, invers daronkaposisi. Hal itu
dikarenakan model pembelajaran yang masih konwvealsiadimana guru
memberikan materi, memberikan soal dan pesert& argingerjakan soal.
Sehingga berdampak pada hasil belajar yang masamgulari KKM.

Dari masalah tersebut diperlukan model pembelajaramg dapat
membantu peserta didik dalam memahami konsep dalgika matematika.
Salah satunya adalah model pembelajdesmmning cycleyang merupakan
model pembelajaran untuk membantu peserta didilandameningkatkan
pemahaman konsep dan keaktifan mereka melalui kelkrbelajar. Dalam
proses pembelajarannya peserta didik dituntut mespd@rasi apa yang
mereka ketahui terhadap materi dengan menerapkesegekonsep yang ada,
serta mengkomunikasikannya dengan lingkungan meldelompok-
kelompok dalam kelas. Dengan adanya pembelajdesrning cycle

berbantuan LKPD, peserta didik dapat lebih memaheonisep dan lebih
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berperan aktif dalam pembelajaran, sehhingga dapatingkatkan hasil
belajar mereka.

. RUMUSAN HIPOTESIS

Berdasarkan kerangka berfikir di atas penulis memkga hipotesis
bahwa model pembelajardearning cycleberbantuan LKPD efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XASNU 1 Hasyim Asy’ari

Tarub Tegal pada materi pokok logika matematika.
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